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Abstract: This study aims to compare the Mind Mapping and ARIAS learning models (Assurance,
Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) to the understanding of physics concepts in class VIII
students at SMP Negeri 1 Bukit Kemuning. This study is a Quasi Experiment Design with research villages
using the Pretest-Posttest Design Control Group. The selection of samples using Purposive Sampling
techniques. The research samples were experimental class I (VIII 4) which applied the Mind Mapping
learning model and experimental class II (VIII 6) which applied the ARIAS learning model (Assurance,
Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction). Data collection instruments used were test instruments for
understanding concepts (pretest and posttest) with essay questions. Based on the research results that have
been calculated by the t-test with a significant level of o = 0.05 (5%) that t.pym = 1.725 and t,p. = 1.708
which indicates that t.ou.™> tapie to obtain conclusions H, is accepted and H, is rejected which means there
is a comparison of models Mind Mapping and ARIAS on understanding the concepts of physics of students
in SMP Negeri 1 Bukit Kemuning.

Keywords: ARIAS learning model, learning model, concept understanding

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan model pembelajaran Mind Mapping dan
ARIAS (4ssurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) terhadap pemahaman konsep fisika pada
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Bukit Kemuning. Penelitian ini merupakan Quasi
EksperimentDesign dengan desain penelitian menggunakan Pretest-Posttest Control Group Design.
Pemilihan sampel menggunakan teknik Sampling Purposive. Sampel penelitian yakni kelas eksperimen I
(VIII 4) yang diterapkan model pembelajaran Mind Mapping dan kelas eksperimen II (VIII 6) yang
diterapkan  model pembelajaran ARIAS(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction).
Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu instrumen tes untuk pemahaman konsep (pretest dan
posttest) dengan bentuk soal essai. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dihitung dengan uji-t dengan
taraf signifikan a = 0,05 (5%) bahwa thiune = 1,725 dan type = 1,708 yang menunjukkan bahwa thiung™ tiavel »
sehingga diperoleh kesimpulan H, diterima dan Hy ditolak yang artinya terdapat perbandingan model Mind
Mapping dan ARIAS terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik di SMP Negeri 1 Bukit Kemuning.
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PENDAHULUAN
Belajar  yaitu  proses yang
berlansung dan tanpa dibatasi oleh

waktu untuk tercapainya suatu tujuan
(Jufri, 2013), serta dapat dilakukan
dilingkungan masyarakat, rumah
maupun sekolah, baik usia muda
maupun usia tua(Diani, Yuberti, &
Syafitri, 2016). Pembelajaran
menggambarkan sesuatu perencanaan,
dapat terdiri dari berbagai komponen
yang saling terkait antara satu dengan
yang lainnya(Satrio Rahmat Muslim,
Yaspin Yolanda, 2016).

Pembelajaran fisika dapat
mengembangkan tingkat berpikir dengan
baik melalui kegiatan ilmiah yang
dilakuka(Wati &  Fatimah, 2016).
Pelajaran fisika merupakan bidang
keilmuan yang mengharuskan adanya
kemampuan konsepsi yang dapat
menyelesaikan suatu masalah tanpa
adanya masalah baru dalam proses
pembelajaran. Mempelajari  tentang
fisika tidak hanya menekankan tentang
penghafalan rumus, dan fakta-fakta saja
(Saregar, Marlina, & Kholid, 2017),
tetapi juga memerlukan pemahaman
serta penguasaan konsep-konsep dari
pada hafalan (Linuwih & Sukwati,
2014). Belajar fisika memerlukan suatu
pemahaman melalui penguasaan konsep-
konsep (Sholihat, Samsudin, & Nugraha,
2017).

Penguasaan konsep merupakan
kemampuan peserta didik dalam ranah
kognitif yang berhubungan dengan
ingatan dan  penciptaan  (Fajrina,
Handayanto, &  Hidayat, 2016).
Pemahaman konsep merupakan suatu
proses, cara, perbuatan untuk mengerti
dan mengetahui secara detail mengenai
suatu konsep tentang materi yang
dipelajari yang terlihat dari hasil belajar
peserta didik. Suatu konsep dipelajari
dengan cara mendengar, melihat,
memikirkan, dan mendiskusikan tentang
macam-macam contoh.

Perbandingan Model Pembelajaran ....

Dari  hasil  observasi  serta
wawancara dengan pendidik bidang
studi IPA di SMP Negeri 1 Bukit
Kemuning, maka disimpulkan bahwa
pelajaran IPA khususnya pada materi
fisika di kelas VIII merupakan mata
pelajaran yang kurang disukai, kerena
sebagian dari peserta didik beranggapan
jika pelajaran fisika itu sulit, serta
konsep-konsep  fisika  itu  sukar
dimengerti dan dipahami. Kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap
konsep disebabkan oleh penggunaan
model  pembelajaran dan cara
penyampaian guru dan juga disebabkan
oleh emosi yang ada dalam diri peserta
didik.

Dalam proses pembelajaran perlu
adanya yang melibatkan peserta didik
sepenuhnya, dengan melibatkan peserta
didik akan membuatnya memahami dan
mengkonstruksi pengetahuan dengan
dirinya. Maka dari itu perlu diterapkan
proses  pembelajaran  yang  bisa
membantu  peserta didik untuk
memahami  konsep-konsep terutama
konsepFisika  dengan  baik  dan
melibatkan peserta didik untuk aktif
dalam pembelajaran, seperti
menggunakan model pembelajaran Mind
Mapping dan ARIAS.

Model pembelajaran Mind Mapping
dan ARIAS adalah model pembelajaran
yang efektif dalam membangun rasa
percaya diri dan dapat meningkatkan

hasil belajar pada peserta didik.
Beberapa pendidik telah membuktikan
dengan menerapkan model  mind
mapping mampu meningkatkan
penguasaan  konsep (Ningrum &

Rustana, 2015), dan hasil belajar peserta
didik (Pebriayani, Hesti, 2015). Model
ARIAS juga bisa meningkatkan hasil

belajar, dapat memotivasi, serta
meningkatkan keaktifan peserta didik
(Lisa  Hermawati, 2014). Model

pembelajaran ARIAS lebih efektif dan
berpengaruh  terhadap  pemahaman
konsep peserta didik.
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Model pembelajaran mind mapping
dapat mengaitkan konsep-konsep fisika
dengan mudah, karena dapat
menyinergikan otak kanan dan kiri
dalam mengingat dan memahami suatu
konsep. Model pembelajaran ARIAS
memiliki 5 komponen, yaitu : Assurance
(kepercayaan diri), Relevance
(relevansi), Interest (minat), Assessment
(evaluasi), dan Satisfaction (kepuasan)
(R Adha Priyo Wibowo, 2014).

Dari uraian di atas, peneliti ingin
meneliti dengan menerapkan model
pembelajaran mind mapping dan ARIAS
pada materi fisika, karena kedua model
mampu  meningkatkan =~ pemahaman
konsep (Ningrum & Rustana, 2015),
serta meningkatkan hasil belajar fisika
peserta didik. Berdasarkan karakteristik
materi gerak yang digunakan dalam
penelitian, penerapan kedua model mind
mapping dan ARIAS merupakan model
pembelajaran  yang  menghadapkan
langsung peserta didik pada kejadian-
kejadian sehari-hari, oleh sebab itu
pemahaman konsep peserta didik dapat
terlatihkan.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, peneliti menganggap perlu
adanya penelitian mengenai
perbandingan model pembelajaran Mind
Mapping  dan  ARIAS  terhadap
pemahaman konsep fisika peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode eksperimen semu atau Quasi
Eksperiment Design yaitu desain yang
memiliki kelompok kontrol tetapi tidak
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang
mempengaruhipelaksanaan eksperimen.
Desain penelitian menggunakan Pretest-
Posttest Control Group Design. Populasi
penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 1 Bukit Kemuning

Lampung Utara dengan  sampel
penelitian terdiri dari 2 kelas yang
diperoleh menggunakan teknik
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purposive  sampling,  yaitu  kelas
eksperimen I (VIII 4) diterapkan model
mind mapping dan kelas eksperimen
II(VIII 6) diterapkan model ARIAS.

Sebelum peneliti menggunakan
soal untuk penelitian, terlebih dahulu
peneliti melakukan uji coba instrumen
dengan menggunakan wuji  validitas
Product Moment (Suharsimi, 2011), uji
reliabilitas (Sugiyono, 2011), tingkat
kesukaran, serta uji daya beda
(Suharsimi, 2011).

Setelah melakukan penelitian maka
data dianalisis dengan uji prasyarat sbb :
1. N-Gain
Bertujuan untuk mengetahui selisih
antara data pretest dan data posttest
(Irwandani, 2013)

skorposttest — skorpretest
skorideal — skorpretest

Dengan kriteria sbb:
Tabel. 1 Kategori nilai N-gain

N — Gain =

Kategori Nilai N-gain Kriteria
N-gain> 0,70 Tinggi
0,31<N-gain< 0,70 Sedang
N-gain< 0,30 Rendah

2. Uji Normalitas

Uji normalitas yang dilakukan adalah uji
liliefors.

Lhitung = Max | f(z) - S(2) |

dengan Liapel = Lign)

Dengan hipotesis :

Hj :data terdistribusi normal

H, :data tidak terdistribusi normal
Kesimpulan : jika Lhpiung < Liaber, maka
Hy diterima.

3. Uji Homogenitas

Uji  homogenitas yang dilakukan
menggunakan uji  Bartlett, dengan
kriteria penarikan kesimpulan jika

Fhitung< Fabel, maka Hy diterima.
4. Uji Hipotesis
Untuk menghitung uji-t dapat digunakan

rumus (Anas Sudijono, 2012) :
Mx—My

thitung =
((2X2+ ZYZ))( N1+N2 )
ni+nz—2 J\N1XN2
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian telah dilakukan di kelas
VIII SMP Negeri 1 Bukit Kemuning
Lampung  Utara.  Penelitian  ini
menggunakan 2 kelas eksperimen,
dimana kelas eksperimen I yang telah
diterapkan model pembelajaran mind
mapping, sedangkan kelas eksperimen II
yang telah diterapkan model
pembelajaran ARIAS, dengan jumlah
peserta didik pada kedua kelas tersebut
sama yaitu 25 orang. Pada kedua kelas
eksperimen materi yang diajarkan adalah
materi gerak.

Penelitian yang telah dilakukan
bertujuan untuk melihat perbandingan
model pembelajaran mind mapping dan
model pembelajaran ARIAS terhadap
pemahaman konsep fisika peserta didik.

Pembelajaran yang diberikan pada
kelas eksperimen I dan kelas eksperimen
IT disesuaikan dengan langka-langkah
dari setiap model pembelajaran yang
diterapkan. Pada pembelajaran kelas
eksperimen [ yang diterapkan model
mind mapping langkah awal
pembelajaran yaitu menjelaskan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan apa yang
akan dipelajari yaitu pengenalan materi
gerak. Setelah itu, peneliti kemudian
membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok, selanjutnya peneliti memulai
tahapan pembelajaran menggunakan
model mind mapping.

Sedangkan pada kelas eksperimen II
yang diterapkan model pembelajaran
ARIAS. Model ARIAS memiliki 5
komponen  pembelajaran  yaitu
Assurance (kepercayaan diri), Relevance
(relevansi), Interest (minat), Assessment
(evaluasi), dan Satisfaction (kepuasan).
Hal pertama yang dilakukan peneliti
adalah menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran yang akan diterapkan ke
peserta didik (A4ssurance). Langkah

Perbandingan Model Pembelajaran ....

kedua peneliti memberikan motivasi dan
apresiasi kepada peserta didik mengenai
pentingnya mempelajari materi gerak
dalam kehidupan sehari-hari
(Relevance). Kemudian, peneliti
membagi peserta didik ke dalam
beberapa  kelompok, dan peneliti
menyajikan informasi berupa video
pembelajaran, dimana peserta didik
ditugaskan untuk berdiskusi untuk
mencari jawaban dari tugas yang
diberikan  peneliti, dan seterusnya
peneliti menerapkan 5 komponen model
ARIAS dalam pembelajaran hingga
pembelajaran berakhir.

Setelah 3 kali pertemuan pada
masing-masing kelas eksperimen telah
dilakukan, kemudian pada pertemuan ke
4 dilakukan posttest yang bertujuan
untuk  mengetahui  seberapa  jauh
pemahaman konsep peserta didik pada
materi gerak. Data hasil pretest dan
posttest yang dihitung menggunakan uji
N-gain  untuk  mengetahui  selisih
diantara nilai keduanya. Berikut hasil
perhitungannya :

Tabel 2. Kategori N-gain Pemahaman Konsep

Kelas EksperimenI  Eksperimen
11
Pretest 38 39,6
Posttest 77,4 80,2
N-gain 0,63 0,67
Kategori Sedang Sedang

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat
bahwa hasil pretest dan posttest terdapat
dalam N-gain kategori sedang.

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat
analisis yaitu berupa uji normalitas dan
uji homogenitas. Pada taraf signifikan
0,05% dengan nilai kritis 0,173, data
yang telah dianalisis menunjukkan
bahwa kedua sampel berdistribusi
normal dan homogen. Berikut adalah
data hasil perhitungan uji normalitas dan
uji homogenitas:

Tabel 3. Data Hasil Uji Normalitas

Statistik Eksperimen I Eksperimen I1
Pretest Posttest Pretest Posttest
Lhitung 0,150 0,63 0,166 0,152
Liapel 0,173 0,173 0,173 0,173
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Tabel 4. Data Hasil Uji Homogenitas

Statistik Pretest Posttest
Eks.I Eks.II Eks.I Eks.II
Fhitung 0,938337802 0,622176591
Fiabel 1955447207 1,955447207

Berdasarkan perolehan analisis data
normalitas dan homogenitas pada tabel 3
dan tabel 4 diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua sampel
penelitian ~ memiliki data  yang
terdistribusi normal dan homogen,
sehingga data tersebut telah memenuhi

syarat untuk dilakukan uji-t :
Tabel 5. Data Hasil Uji-t Pemahaman Konsep

Kelas Rata-rata tiabel Chitung
Eks.I 77,4 1,708 1,725
Eks.II 80,2

Berdasarkan tabel Smenunjukkan
bahwa thitung™>ttabel dengan nilai
1,725>1,708yang berarti Hy ditolak dan
H, diterima, maka disimpulkan bahwa
terdapat perbandingan model mind
mapping  dan  ARIAS  terhadap
pemahaman konsep fisika peserta didik
di SMP N 1 Bukit Kemuning. Dari hasil
uji-t juga diketahui bahwa kelas
eksperimen II yang diterapkan model
ARIAS memiliki nilai yang lebih
tinggi.Hal 1ini dikarenakan tahapan-
tahapan dalam pembelajaran ARIAS
telah  dilakukan  sesuai  dengan
komponen-komponen yang ada pada
model pembelajaran ARIAS.

Peserta didik yang diterapkan
model pembelajaran ARIAS mempunyai
tingkat pemahaman konsep yang lebih
baik, dikarenakan dalam pembelajaran
ARIAS pada komponen Assurance
(percaya diri) dapat mendorong motivasi
peserta  didik  terhadap pelajaran,
sehingga akan merasa yakin dan
termotivasi dalam memahami pelajaran.
Hal ini1 sesuai dengan hasil riset dari M.
Nur, dkk. (2013), yang mengatakan
model pembelajaran ARIAS dapat
menumbuhkan rasa percaya diri peserta
didik, karena guru selalu meyakinkan
bahwa peserta didik mampu untuk

menguasai materi suhu dan kalor(M
Nor, Zuhdi, Revi Astria N, 2013).

Selain itu, menggunakan model
ARIAS pada komponen Relevance
(relevansi)  peserta  didik  dapat
mengaplikasikan ~ dalam  kehidupan
sehari-hari. Hal ini dapat membantu
peserta  didik dalam  menguasai
pelajaran, sehingga keinginan untuk
berprestasi  tetap  terjaga.  Dapat
memancing  peserta  didik  untuk
mengamati  kejadian-kejadian  yang
dialami peserta didik itu sendiri baik
yang telah terjadi maupun yang akan
terjadi di sekitar lingkungan tempat
tinggalnya dan membuat peserta didik
paham akan kejadian tersebut.

Tahapan selanjutnya adalah
komponen [Interest (perhatian/minat).
Dimana motivasi siswa dapat
berkembang menjadi rasa  ingin
mengetahui untuk  menumbuhkan
kepercayaan diri dan minat belajar siswa
untuk meningkatkan penguasaan
konsepnya. Hal ini didukung dengan
hasil penelitian dari  Yulis Jamiah
(2008), yang mengatakan bahwa model
ARIAS dapat menanamkan percaya diri,
membangkitkan semangat atau minat
dalam belajar sehingga hasil
belajarnyapun meningkat.(Jamiah,
2008).

Model pembelajaran ARIAS dalam
pembelajarannya  dilakukan evaluasi
(Assessment) sebagai umpan balik
tentang hasil belajar peserta didik,
sehingga dapat mendorong motivasi
untuk belajar lebih baik lagi dalam
meningkatkan prestasi. Setelah
dilakukan  evaluasi  peserta  didik
mendapatkan rasa bangga dan puas
(Satisfaction) atas hasil yang
telahpeserta  didik  capai.  Peneliti
memberikan rasa bangga dan puas
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dengan memberikan penguatan atau
penghargaan kepada peserta didik yang
aktif dalam pembelajaran dan kepada
kelompok yang terbaik. Penguatan
membuat sikap belajar peserta didik
menjadi lebih baik. Melalui sikap yang
lebih baik ini akan berpengaruh terhadap
proses dan hasil belajar yang dicapai
oleh peserta didik.

Perlu diketahui model pembelajaran
ARIAS memiliki kekurangan yaitu
memerlukan waktu yang banyak.
Aktivitas di dalam kelas akan ramai dan
ricuh karena peserta didik ingin melihat
penilaian dari peserta didik lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
perbandingan model pembelajaran mind
mapping  dan  ARIAS  terhadap
pemahaman konsep fisika pada peserta
didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Bukit
Kemuning, disimpulkan bahwa adanya
perbandingan antara penerapan
pembelajaran  fisika = menggunakan
model pembelajaran mind mapping dan
ARIAS terhadap pemahaman konsep
fisika pada peserta didik kelas VIII di
SMP Negeri 1 Bukit Kemuning tahun
ajaran 2018/2019. Pemahaman konsep
fisika pada kelas mind mapping dapat
dilihat pada nilai N-gainsebesar 0,63
kategori sedang dan nilai rata-rata
posttest 77,4, sedangkan pada kelas

ARIAS nilai  N-gain sebesar 0,67
kategori sedang dan nilai rata-rata
posttest 80,2.
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